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Abstrak

Wakaf merupakan salah satu lembaga Islam yang bersifat sosial
kemasyarakatan, bernilai ibadah, dan sebagai pengabdian kepada Allah SWT. Wakaf
yang sebelumnya dikenal dengan wakaf selamanya atau wakaf abadi kini dapat
dilakukan dengan wakaf berjangka waktu atu wakaf bertempo yang artinya adalah
wakaf yang ditentukan dengan masa tempo tertentu, seperti “saya mewakafakan
harta tersebut selama 5 tahun”, setelah masa wakaf tersebut habis atau sudah jatuh
tempo maka wakaf tersebut dapat ditarik kembali oleh si waqif. Beberapa Imam
Mazhab berbeda dalam menjelaskan pengertian wakaf, tak terkecuali Imam Malik
dan Imam Asy-Syafi’i. hal ini dikarenakan metode yang digunakan dalam
memandang suatu hukum itu berbeda, perbedaan pendapat ini diakrenakan ketentuan
wakaf yang banyak diatut melalui ijtihadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode istinbat yang digunakan
Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i tentang penerapan wakaf berjangka waktu. Imam
Malik berpendapat wakaf berjangka waktu hukumnya sah dan boleh dilaksanakan,
sedangkan Imam Asy-Syafi’i tidak membolehkan adanya wakaf berjangka waktu
karena benda wakaf harus bersifat abadi dan kekal.

Jenis penelitian ini adalah library research, yang menggunakan literatur-
literatur berupa kitab, buku, jurnal, kamus dan karya pustaka lain yang berkaitan
dengan objek kajian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik-komparatif.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ushul figh yang betujuan untuk
mengomparasikan dalil yang digunakan kedua tokoh tentang wakaf berjangka waktu.

Hasil penelitian ini adalah bahwasannya Imam Malik maupun Imam Syafi’i
mempunyai penafsiran yang berbeda dalam mengartikan kalimat “insyi’ta habasta”
Imam malik mengartikan bahwa dalam kalimat tersebut tidak disyaratkan untuk
mewakafkan harta atau benda selamanya walaupun sudah jelas bahwa benda yang
diwakafakkan harus bersifat abadi akan tetapi Imam Malik lebih kepada manfaat dari
harta atau benda yang akan diwakafkan, dan beliau mengatakan bahwa tidak ada
secara tegas dalil yang melarang adanya wakaf berjangka waktu. Sedangkan menurut
Imam Asy-Syafi’i beliau mengistilahkan wakaf dengan shodagoh muharramah,
shodagoh musabbalah, sedekah yang tidak dapat dijual atau bahkan diberikan kepada
orang lain. Kemudian benda tersebut harus bersifat mu ‘abad (selamanya) yang tidak
bisa ditarik kembali berdasarkan alasan demi kepastian hukum bagi penerima wakaf
sehingga harta wakaf dapat difungsikan secara leluasa dan tidak terikat oleh waktu.
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MOTTO

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan,
dalam keadaan beriman , maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik (QS. An-Nahl ayat (97))
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
& Ta: t te
& S_a § es (dengan titik di atas)
z " j je
c ol b ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
3 D?I d de
3 E 7 Zet (dengan titik di atas)
J . r er
J z_au z zet
" sin s es
o '] sy es dan ye
g% saf $ es (dengan titik di bawah)
oa ya d de (dengan titik di bawah)
A ta, t te (dengan titik di bawah)
L ‘Z? z zet (dengan titik di bawah)
& amn ‘ koma terbalik di atas
: gain g ge
o fa’ f ef
3 Gaf q ai
& kaf K ka
J lam I el

Xi



a mim m ‘em
o nun n en
3 wawu w w
-2 ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
] ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
A Ditulis Muta‘addida
s Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
K& Ditulis Hikmah
e Ditulis “i1lah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RPN Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

Jksl\ 38 Ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

O Fathah Ditulis A
Jad Ditulis fa’ala
__ kasrah D!tuI!s I
083 Ditulis zukira
5 Ditulis u
Lak dammah Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis A
FATEY Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
(s Ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis i
NPE Ditulis karim
4 dammah + wawu mati Ditulis a
s Ditulis furdd
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati Ditulis Ai
R Ditulis bainakum
2 | fathah + wawu mati Ditulis au
J5 Ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
?_‘_,n Ditulis a’antum
Eiel Ditulis u‘iddat
ks 4 Ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Sl

e

.

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

BV
5

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

(sl g 53
2 Al

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furdd
ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang kekayaan sebagai amanat Allah SWT
(amanatullah) yang seyogyanya menjadi sarana perekat untuk
membangun persaudaraan dan kebersamaan. Proyek hukum Islam untuk
mendistribusikan keadilan ekonomi agar kekayaan tidak hanya berputar di
antara orang-orang kaya saja ialah melalui berbagai program, diantaranya
program bershadaqah jariyah (wakaf).*

Di Indonesia, wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat
Islam sejak agama Islam masuk di Indonesia. Sebagai kelembagaan Islam,
wakaf telah menjadi salah satu penunjang perkembangan masyarakat
Islam.> Dengan demikian wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran
Islam yang menyangkut kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah
ijtima’iyah (ibadah sosial). Karena wakaf adalah ibadah maka tujuan
utamanya adalah pengabdian kepada Allah SWT dan ikhlas karena
mencari ridla-Nya.

Ada dampak positif dan negatif yang timbul sebagai akibat dari
pada wakaf sebagai ibadah lillahi ta’aala. Dampak positifnya adalah

perbuatan tersebut murni dilandasi oleh rasa iman dan ikhlas semat-mata

' Depag, Pedoman Pengelolaan & Pengembangan Wakaf, Direktorat Pemberdayaan
Wakaf Direktorat Jenderal Bimbimbingan Masyarakat Islam (Jakarta: Departemen Agama RI,
2006), him. 3.

% lbid, him. 8.



pengabdian kepada Allah SWT. Sementara itu dampak negatifnya
adalah kegiatan wakaf tersebut dianggap sebagai kejadian yang tidak perlu
diketahui apalagi diumumkan ke orang lain.’

Wakaf yang didefinisikan sebagai aset yang disumbangkan untuk
kemanusian ~ memiliki ~ fungsi  ritual  (ubudiyah) dan  sosial
(kemasyarakatan), fungsi ritual wakaf adalah sebagai implementasi iman
seseorang dalam bentuk kesadaran beramal saleh yang dapat diharapkan
menjadi bekal hidup di akhirat yang mengalir pahalanya terus menerus,
walaupun yang meninggal telah meninggal dunia, sedangkan fungsi
sosialnya sebagai bentuk solidaritas yang dapat diharapkan menjadi
instrumen yang kontributif terhadap kesejahteraan masyarakat yang
berkelanjutan (dana abadi).®

Salah satu cara membelanjakan benda yang disenangi untuk
kebaikan adalah dengan cara berwakaf. Karena pahala wakaf akan terus
mengalir selama barang yang diwakafkan itu masih dimanfaatkan oleh
manusia yang masih hidup. Hal tersebut telah diterangkan oleh Nabi
Muhammad bahwa shodagoh yang berkesinambungan (tidak habis dengan

sekali pakai), maka pahalanya akan berlanjut terus menerus meskipun

®Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia, cet. ke-1
(Yogyakarta: Nuansa Aksara,2006), him 1.

*KH Mukhlisin Muzarie,”Permaslahan Wakaf dan Lembaga-lembaga Keagamaan di
Indonesia (Mudzakarah Wakaf Uang Ulama Rifa’iyah)” http://tanbihun.com/fikih/bahsul-
masail/permasalahan-wakaf-dan-lembaga-lembaga-keagamaan-di-indonesia-mudzakarah-wakaf-
uang-ulama-rifaiyah/ diakses tanggal 18 Agustus 2016



http://tanbihun.com/fikih/bahsul-masail/permasalahan-wakaf-dan-lembaga-lembaga-keagamaan-di-indonesia-mudzakarah-wakaf-uang-ulama-rifaiyah/
http://tanbihun.com/fikih/bahsul-masail/permasalahan-wakaf-dan-lembaga-lembaga-keagamaan-di-indonesia-mudzakarah-wakaf-uang-ulama-rifaiyah/
http://tanbihun.com/fikih/bahsul-masail/permasalahan-wakaf-dan-lembaga-lembaga-keagamaan-di-indonesia-mudzakarah-wakaf-uang-ulama-rifaiyah/

shodignya (orang yang bershodaqoh) telah meninggal dunia. Seperti hadis
berikut:
) odmy (e 4g &y ale gl Ay jla ABaa & B e V) adae adalil aal ol il 1)
Salsey plla A
Shadagah jariyah dalam hadit diatas direalisasikan dalam bentuk wakaf
yang pahalnya mengalir secara terus menerus kepada si wakif (orang yang
mewakafkan harta)®.
Landasan hukum yang menganjurkan wakaf ialah firman Allah SWT:
7053 Lan 585 B Tl 5105
Hadist yang menjadi landasan yang menganjurkan wakaf:
Jsm b s U8 L o palivny alug adle ) la (il il udy L il
O 1 U 4l b aia sie (pudil a8 Yo Cunaal &l iy Lia sl 1
Vo m ¥sely Y ail e lg (33 1 L i Sai g Leboal Cunda i
Qg 0 Qases g S by o il g o) ) L gy Gy )

B %aie e paadars Cigaad Lleia IS T o Ly 0 Ao 2 lia vl

® Imam Muslim, Shahih Muslim (Bandung: Dahlan, t.t), II: 14, “Kitab al-Wasiyah”, “Bab
ma Yulhaqu al-Insan min as-sawab ba’da wafatihi”, diriwayatkan dari yahya bin Ayub dan
Quttaibah (yaitu Inmu Ayub) dan Ibnu Hajar, mereka diriwayatkan dari Ismail (lbnu Jafar) dari
I’lai dari bapaknya, dari Abu Hurairah.

®Juhaya S Praja, Perwakafan di Indonesia, Sejarah, Pemikiran, Hukum dan
Perkembangannya, (Bandung; Yayasan Piara,1995), him 9.

Q.S Ali-Imran (3): 92.

® Imam Muslim, Shahih Muslim, II: 14, “Kitab al-Wasiyah”, “Bab al-Wakf”,
diriwayatkan dari Yahya bin Yahya at-Tamimi, diriwayatkan dari Salim bin Abdar dari Ibnu A’un
dari lbnu Umar. Lihat, Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ wal Marjan, Alih Bahasa Tim
Penerjemah Agwan, cet. ke-4, (Jakarta: Ummul Qura, 2011), him 781-782.



Beberapa Imam Mazhab berbeda dalam menjelaskan pengertian
wakaf seperti, Imam Abu Hanifah (Imam Hanafi) mengartikan wakaf
sebagai sodaqah jariyah, yakni pinjam meminjam (‘ariyah)®. Perbedaan
antara wakaf dengan ‘ariyah ialah pada bendanya. Dalam ‘ariyah benda
berada ditangan si peminjam sebagai pihak yang menggunakan dan
mengambil manfaat benda itu, sedangkan benda dalam wakaf ada di
tangan si pemilik yang tidak menggunakan dan mengambil manfaat benda
itu'®. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa benda yang diwakafkan
tidak lepas dari kepemilikan wakif.

Imam Asy-Syafi’i memberikan pengertian wakaf dengan menahan
harta yang dapat diambil manfaatnya dengan tetap utuhnya barang, dan
barang itu lepas dari penguasaan si wakif serta dimanfaatkan pada sesuatu
yang diperbolehkan agama atau harta yang diwakafkan di jalan Allah dan
harta yang di tahan. Kemudian didalam kitab Al-Umm juz Il Imam Asy-
Syafi’i menamakan wakaf dengan istilah istilah al-shadagat, al-shadagat
al-muharramat, atau al-sadagat al-muharramat al-mauqufat. Selanjutnya

Imam Asy-Syafi’i membagi jenis pemberian LUa~ll kedalam dua macam :

%4 riyah merupakan nama atas sesuatu yang dipinjamkan, menurut Malikiyah adalah
perpindahan kepemilikan manfaat atas suatu barang tanpa adanya kompensasi sedangkan menurut
Syafi’iyah dan Hanabalah adalah proses untuk membolehkan mengambil manfaat suatu barang
tanpa adanya kompensasi [Dimyauddin Djuwain, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him 270. ]

“Juhaya S Praja, Perwakafan di Indonesia, Sejarah, Pemikiran, Hukum dan
Perkembangannya,, him. 9.



pemberian yang diserahkan si pemberi ketika ia masih hidup, dan
pemberian yang diserahkan ketika sipemberi wafat. *

Kategori harta benda yang dapat dapat diwakafkan menurut Imam
Asy-Syaf’i meliputi segala benda yang dapat digunakan secara terus-
menerus, benda-benda yang boleh diwakafkan mencakup benda-benda
yang tidak bergerak seperti tanah, tambak, sumur, jalan, bangunan dan
lain-lainnya dan benda-benda bergerak seperti mobil, mobil jenazah,
sepeda motor, buku perpustakaan, perlengkapan kantor, sapi ternak,
kambing, kuda dan sebagainya, sedangkan benda-benda yang tidak boleh
diwakafkan adalah benda-benda yang habis ketika dikonsumsi atau punah
ketika digunakan seperti makanan, minuman, lilin, parfum dan lain lain.*?

Menurut teori Imam Malik, wakaf itu mengikat dalam arti lazim,
tidak mesti dilembagakan secara abadi dalam arti mu ‘abbad dan boleh saja
diwakafkan untuk tenggang waktu tertentu yang disebut mu aqgat. Namun
demikian, wakaf itu tidak boleh ditarik di tengah perjalanan. Dengan kata
lain si wakif tidak boleh menarik ikrar wakafnya sebelum habis tenggang

waktu yang telah ditetapkannya®®. Dalam kitab Syarh as-Sagir disebutkan:

2 1bid. him. 19.

2 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Implementasi Wakaf di Pondok Pesantren Darussalam Gontor), cet. ke-1,
(Kementrian Agama RI: 2010), him. 125-126.

Bjuhaya S Praja, Perwakafan di Indonesia, Sejarah, Pemikiran, Hukum dan
Perkembangannya, him. 9.
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Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwasannya Imam Malik

membolehkan adanya wakaf berjangka waktu. Sebenarnya ikhtilaf mereka

adalah terletak pada Hadist Ibnu Umar ra dalam lafal :
“lon Claaiy lelial Cavna il o) mayoritas ulama mendefiniskan bahwa

lepas itu dari kepemilikan wakif, akan tetapi Imam Malik mengartikan
bahwa harta wakaf tidak lepas dari kepemilikan wakif. Imam Malik lebih
mengutamakan kemanfaatnya dari pada kebendaanya harta tersebut.

Imam Malik seperti yang dikemukan Abu Zahra membolehkan
wakaf benda-benda bergerak sejalan dengan pemikiraan mereka yang
membolehkan wakaf untuk jangka waktu tertentu (mu aqqat) seperti satu
tahun, dua tahun, atau lima tahun. Dengan membolehkan wakaf untuk
jangka waktu tertentu ini persyaratan wakaf tidak mesti berupa benda-
benda yang tahan lama atau yang tidak berubah, tetapi semua benda
termasuk uang dan makanan. Namun Wahbah menjelaskan bahwa ulama
Malikiyyah tidak membolehkan wakaf uang dan makanan, akan tetapi
yang dimaksud makanan dan uang yang tidak boleh diwakafkan, seperti
yang dikemukakan Wahbah adalah apabila digunakan untuk keperluan
konsumtif. Seperti padi, jagung atau gandum digiling dan dibagikan

kepada fakir miskin, atau uang untuk berbelanja dan hewan untuk

¥Sayid Ahmad Dardir, Syarh as-Sagir 1V (Kairo: Matb’ah Muhammad Ali Sabih, 1965),
him. 207.



dipotong dan dibagikan dagingnya kepada masyarakat, tidak menjadi
wakaf karena barang-barang tersebut habis dikonsumsi. Tetapi apabila
digunakan untuk bibit atau modal usaha maka hukumnya menjadi lain.™
Undang-undang No 41 tahun 2004 dalam pasal 1 ayat 1
menjelaskan tentang pengertian wakaf *°:
“Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan
selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya
guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah”
Indonesia sendiri sudah menjalankan wakaf berjangka waktu tertentu
seperti yang dilansir dari republika.co.id yang mana berita ini menjelaskan
wakaf uang berjangka di bank syariah perlu penjaminan, sudah ada
beberapa bank yang menjadi penerima setoran wakaf yaitu Bank
Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, BNI Syariah, unit
usaha syariah (UUS) Bank DKI. Sementara dua bank lainnya sedang
dalam proses menjadi bank penerima setoran wakaf, yakni Bank Syariah
Bukopin dan UUS BTN.' Dari kutipan berita tersebut dan Undang-

undang yang sudah ditetapkan dapat dilihat bahwasannya di Indonesia

memperbolehkan adanya wakaf berjangka waktu.

“Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Implementasi Wakaf di Pondok Pesantren Darussalam Gontor, him. 124-125.

"®Wakaf dan UU Peraturan. Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf Dirjen Bimas
Islam, Depag tahun 2006.

Vy. Respati,”Wakaf Uang Berjangka di Bank Syaria’ah Perlu Penjaminan”
http://www.republika.co.id/berita/breakingnews/ekonomi/10/06/03/118148-wakaf-uang-
berjangka-di-bank-syariah-perlu-penjaminan diakses tanggal 24 April 2016.



http://www.republika.co.id/berita/breakingnews/ekonomi/10/06/03/118148-wakaf-uang-berjangka-di-bank-syariah-perlu-penjaminan
http://www.republika.co.id/berita/breakingnews/ekonomi/10/06/03/118148-wakaf-uang-berjangka-di-bank-syariah-perlu-penjaminan

Dalam menetapkan suatu hukum Islam baik Imam Malik maupun
Imam Asy-Syafi’i mempunyai masing masing pemikiran dalam
mengistinbathkan hukum, seperti Imam Malik dalam menetapkan hukum
Islam beliau berpegang pada berpegang pada al-Qur’an, sunnah, ijma’ ahl
al-Madinah, fatwa sahabat, khabar ahad dan qiyas, al-Istihsan, al-
Marsalah al-Mursalah, Sadd al-Zara’i, istishab, dan syar'u man gablana
syar’'u lana,*® sedangkan pokok-pokok pemikiran Imam Asy-Syafi’i dalam
mengistinbatkan hukum adalah al-Qur’an dan as-Sunnah, ijma’ dan
giyas™
Oleh karena itu penyusun tertarik untuk meneliti kembali
bagaimana metode istinbat yang digunakan Imam Malik maupun Imam
Syafi’i mengenai penerapan wakaf berjangka waktu serta relevansi
pendapat kedua tokoh pada zaman sekarang ini.
B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dilihat beberapa pokok
masalah menarik yang dapat disajikan dalam penelitian ini, yaitu
diantaranya :
1. Bagimanakah metode istinbat yang digunakan Imam Malik dan

Imam Asy-Syafi’i mengenai penerapan wakaf berjangka waktu ?

'® Hasbi AshShiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab dalam Membina Hukum,
jilid 1, (Jakarta: Bulan Bintang tt), him. 191.

9 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab,cet. ke-1, (Ciputat:
Logos Wacana limu, 1997), him. 126.



2. Bagaimana relevansi pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i
dalam konteks perwakafan di Indonesia sekarang ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah :
a. Menjelaskan metode istinbat yang digunakan kedua tokoh
Imam tentang penerapan wakaf berjangka waktu
b. Mengetahui relevansi pendapat kedua tokoh dalam konteks
perwakafan sekarang.
2. Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara teoritis: memberikan kontribusi pemikiran ilmiah
penjelasan serta pemahaman dan sebagai bahan informasi
akademis dalam usaha mengembangkan keilmuan mengenai
wakaf berjangka waktu

b. Secara praktis: memberikan manfaat dan sumbangan akademik
kepada masyarakat khususnya dalam wakaf berjangka waktu

D. Telaah Pustaka
Untuk mendukung penelitian ini, selama penyusun menelaah
sumber pustaka yang ada baik didalam buku, kitab, skripsi, disertasi
maupun karya ilmiah yang lainnya belum terlalu banyak ditemukan secara
spesifik mengenai wakaf berjangka waktu, akan tetapi penyusun telah
menemukan beberapa rujukan disuatu bab mengenai wakaf berjangka

waktu, diantaranya adalah :
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Wahbah az-Zuhaili dalam karya ensiklopedisnya, al-Figh al Islami
wa Adillatuhu®®. Pendefisian wakaf yang berbeda antara mereka yang
menggagap wakaf sebagai pelepasan hak dan menganggap wakaf hanya
sekedar pelepasan dari benda yang diwakafkan. Dalam buku ini cukup
dijelaskan pula pendapat wakaf menurut Imam Malik dan Abu Hanifah
serta pandangan mayoritas para ulama.

Muhammad Abu Zahra dalam karyanya Muhadarat fi al-Wagf **
mengemukakan banyak hal seputar ketentuan-ketentuan dalam wakaf.
Secara Kkhusus beliau menyediakan satu pasal untuk membicarakan
persoalan mengekalkan wakaf (at-ta’bid fi al-waqf). Menurutnya
mayoritas ulama berpendapat bahwa wakaf haruslah untuk selamanya,
tidak untuk jangka waktu tertentu. Sementara itu Abu Hanifah dan
Malikiyyah membolehkan wakaf berjangka waktu.

Juhaya S Praja dalam bukunya Perwakafan di Indonesia, Sejarah,
Pemikiran, Hukum dan Perkembangannya®, menjelaskan pandangan para
fugaha tentang pengertian wakaf dan unsur-unsurnya dan perbedaan
konsep tentang wakaf.

H. Mukhlisin Muzarie dalam bukunya Hukum Perwakafan dan

Implikasinya terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Implementasi Wakaf di

“Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al Islami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997)
?’Muhammad Abu Zahra, Muhadarat fi al-Wagqf (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1971).

#Juhaya S Praja, Perwakafan di Indonesia Sejarah Pemikiran, Hukum dan
Perkembangannya (Bandung: Yayasan Piara, 1995).
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Pondok Pesantren Darussalam Gontor)?®, memaparkan secara spesifik
wakaf dalam fikih dan Undang-undang kemudian implementasi wakaf di
Pondok Pesantren Modern Gontor Darussalam.

Figh Wakaf buku terbitan Direktorat Pemberdayaan Wakaf

Departemen Agama RI%*

dalam buku ini membahas tentang perubahan dan
pengalihan harta benda wakaf.

Paradigma baru Wakaf di Indonesia buku terbitan Direktorat
Pemberdayaan Wakaf Departemen Agama R1°°, membahas konsep tentang
wakaf dan zakat maupun aspek-aspek paradigma dalam wakaf.

Karya ilmiah yang berupa skripsi yang ditulis oleh
Mukarromatussakinah yang berjudul “Wakaf berjangka waktu dalam
Konteks UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf (Ditinjau Dari Prespektif
Fikih)%, memaparkan konsep baru dalam UU No. 41 Tahun 2004 tentang

wakaf yaitu dengan diberlakukanya wakaf berjangka waktu yang mana

ditinjau dari segi prespektif figh.

“Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya terhadap Kesejahteraan
Masyaraka (Implementasi Wakaf di Pondok Pesantren Darussalam Gontor), cet. ke-1,
(Kementrian Agama R1:2010).

%Depag , Figih Wakaf, Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan
Islam ( Jakarta:2006).

®Depag, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, Direktorat Pemberdayaan Wakaf
Direktorat Jendral Bimbingan (Jakarta:2006).

% Mukarramatussakinah, Wakaf Berjangka “Waktu dalam Konteks UU No. 41 Tahun
2004 tentang Wakaf (Ditinjau dari Prespektif Figh™), skripsi (tidak diterbitkan), Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga 2007.
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Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Zainul Abidin, yang berjudul
“Wakaf Berjangka Waktu (Analisis pandangan Imam Malik)”27,
memaparkan pandangan dan metode istibath yang digunakan Imam Malik
mengenai wakaf berjangka waktu.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ali yang berjudul
“Pengalihan Fungsi Harta Wakaf Studi Komperatif Asy-Syafi’i dan
Ahmad Ibnu Hambali*®, menjelaskan apa yang yang melatar belakangi
pendapat kedua Imam mazhab dalam pengalihan fungsi harta wakaf
begitu juga metode istinbath yang digunakan baik Asy-Syafi’i maupun
Ahmad Ibnu Hambali.

Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Zainuddin yang berjudul
“Perubahan Status Harta Benda Wakaf (Studi Komparatif Antara Mazhab
Syafi’t dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf)”
menjelaskan tentang pandanagan mazhab Syafi’i dan Undang-undang No.
41 tahun 2004 tentang perubahan harta benda wakaf.?

Dari beberapa buku dan skripsi tersebut, penyusun belum

menemukan buku atupun skripsi yang membandingkan pemikiran dua

27 Zainul Abidin, “Wakaf Berjangka Waktu (Analisis Pandangan Imam Malik)”, Skripsi,
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 2012.

?® Muhammad Ali, “Pengalihan Fungsi Harta Wakaf Studi Komperatif As-Syafi’i dan
Ahmad Ibnu Hambali”, skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 2009.

» Ahmad Zainuddin, “Perubahan Status Harta Benda Wakaf (Studi Komparatif Antara
Mazhab Syafi’i dan Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf)”, skripsi, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 2013.
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tokoh Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i mengenai wakaf berjangka
waktu.
Kerangka Teori

Wakaf secara bahasa berasal dari kata “ <8y” sinonim kata (s
dengan makna asli berhenti, diam ditempat, atau menahan. Kata al-waqf
adalah bentuk masdar (gerund) dari ungkapan wagfu al-syai’ , yang
berarti menahan sesuatu. Sebagai kata benda, kata wakaf semakna
menahan sesuatu. Sebagai kata benda, kata wakaf semakna dengan kata al-
habs. Kalimat habasa yahbisu habsan dan kalimat waqafa yaqifu wagfan
maksudnya adalah wagaftu (menahan).*

Wakaf menurut Imam Asy-Syafi’i atau mazhab Syafi’i adalah
menahan harta yang dapat diambil manfaatnya dengan tetap utuhnya
barang, dan barang itu lepas dari penguasaan si wakif serta dimanfaatkan
pada sesuatu yang diperbolehkan agama atau harta yang diwakafkan
dijalan Allah dan harta yang ditahan. Kemudian didalam kitab Al-Umm
juz I Imam Asy-Syafi’l menanamkan wakaf dengan istilah istilah al-
shadagat, al-shadagat al-muharramat, atau al-sadagat al-muharramat al-
mauqufat. Selanjutnya Imam Syafi’i membagi jenis pemberian Liazll
kedalam dua macam : pemberian yang diserahkan si pemberi ketika ia

masih hidup, dan pemberian yang diserahkan ketika si pemberi wafat™.

Grafika,

*Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Al- ‘Ishri, (Yogyakarta: Multi Karya
2000) , him. 2034.

*Juhaya S Praja, Perwakafan di Indonesia, Sejarah, Pemikiran, Hukum dan

Perkembangannya, him. 19.
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Sedangkan menurut Imam Malik wakaf itu mengikat dalam arti
lazim, tidak mesti dilembagakan secara abadi dalam arti mu’abbad dan
boleh saja diwakafkan untuk tenggang waktu tertentu yang disebut
mu’aqgat. Namun demikian, wakaf itu tidak boleh ditarik di tengah
perjalanan. Dengan Kkata lain si wakif tidak boleh menarik ikrar wakafnya
sebelum habis tenggang waktu yang telah ditetapkannya.

Hukum wakaf menurut mayoritas ulama sunah, dalam arti
berpahala bagi orang yang melaksanakannya dan tidak berdosa bagi orang
yang tidak mengerjakannya, amal wakaf termasuk amalan yang sangat
dianjurkan bagi kaum muslimin yang mampu melaksanakan.®
Sebagaimana firman Allah SWT:

Hasle 43 A b o (g0 1585 Ly ) sind Lia |55 iyl il

Ayat ini menyatakan bahwa yang dinafkahkan hendaknya adalah
harta yang disukai, karena kamu sekali-kali tidak akan meraih kebajikan
(yang sempurna), dengan kata lain kebaikan akan tergapai dengan amalan

wakaf.
(e aSI Ui A Lea g S Lo e e ) 5880 1 gia |l Ll

350..4)‘\g\

*1bid, him. 9.

% H. Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di
Negara Kita, cet. ke-4 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), him. 32.

* Q.S Ali Imran (3): 92.

** Q.5 Al-Bagarah (2): 267.
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Avyat tersebut secara umum memberi pengertian infak untuk tujuan
kebaikan. Wakaf adalah menafkahkan harta untuk tujuan-tujuan kebaikan.
Juga karena sabda Nabi Muhammad SAW dalam hadist umar:

gy a5 Lehoal Caa i

Wakaf termasuk karakteristik Islam An-Nawawi berkata “wakaf
termasuk hal yang khusus dilakukan oleh umat Islam.” Imam Asy-Syafi’i
berkata,”orang-orang jahiliyah sebagaimana yang saya ketahui tidak
mewakafkan tanah atau rumah.®’

Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam utama yang memberi
petunjuk secara umum tentang amalan wakaf, sebab amalan wakaf
termasuk salah salah satu yang digolongkan dalam perbuatan baik. Hukum
Islam bisa dipahami dengan hukum Ilahi, dan bukan hukum ciptaan
manusia. Meskipun dirumuskan oleh manusia, tetapi perumusan tersebut
tidak dapat dilakukan secara sewenang-wenang (arbiter), melainkan harus
didasarkan pada dalil-dalil tertentu.

Sebagaimana dikatakan sebelumnya, bahwa wakaf secara general
mempunyai dasar hukum yang kuat dari al-Qur’an dan as-Sunnah serta
ijma sahabat. Namun hukum wakaf secara eksplesit tidak diterangkan
secara rinci di dalam al-Quran dan as-Sunnah. Dalam menentukan sumber

hukum selain berdasarkan al-Quran dan as-Sunnah para Imam mazhab

*Imam Muslim, Shahih Muslim, II: 14, “Kitab al-Wasiyah”, “Bab al-Wakf”,
diriwayatkan dari Yahya bin Yahya at-Tamimi, diriwayatkan dari Salim bin Abdar dari Ibnu A’un
dari Ibnu Umar. Lihat, Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ wal Marjan, Alih Bahasa Tim
Penerjemah Agwan, cet. Ke-4, (Jakarta: Ummul Qura, 2011), him 781-782.

3" Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk, cet. Ke-1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 273.
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mempunyai metode metode penetapan hukum Islam yang diantaranya
ijmak, giyas, istihsan, maslahah mursalah, istishab, urf dan sadduddz
dzariah.

Qiyas sebagaimana metode istinbath yang digunakan oleh Imam
Asy-Syafi’i dalam menetapkan sebuah hukum, dalam pengertiannya giyas
adalah menganalogikan suatu masalah yang belum ada ketetapan hukum
(nash/dalil) dengan masalah yang sudah ada ketetapan hukumnya karena
ada persamaan °‘illat. Menganalogikan diartikan dengan mempersamakan
dua persoalan hukum sekaligus status hukum di antara keduanya. ‘illat
adalah sebab atau hikmah yang menjadi dasar penetapan hukum tersebut.
Dengan demikian, metode giyas bukan untuk menetapkan hukum dari
awal, melainkan hanya menyingkap hukum yang ada pada suatu kasus
yang belum jelas hukumnya.

Dalam pelaksanaannya, gqiyas harus memenuhi rukun-rukun
sebagai berikut:

a. Ashl (Magis alaih): yaitu masalah yang sudah ada ketetapan
hukumnya atau sudah ada nashnya, baik dari al-Qur’an maupun
hadist.

b. Furu’ (magqis): yaitu masalah yang sedang dicari ketetapan
hukumnya.

c. Hukm Ashl: yaitu hukum masalah yang sudah ditetapkan oleh

nash.

% Ali Sodigin, Figh dan Ushul Figh: Sejarah, Metodogi dan Implementasinya di
Indonesia, (Yogyakarta: Publishing,2012), him. 87.
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d. Ilat: yaitu sifat yang terdapat dalam ashl, dengan syarat
sifatnya nyata dan dapat dicapai dengan indera, konkrittidak

berubah, dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. *

Para ulama membagi tingkatan giyas berdasarkan kekuatan hukum
pada furu’ jika dibandingkan dengan hukum pada ashl. Tingkatan

tersebut adalah:

a. Qiyas Aulawi: yaitu jika hukum pada furu’ lebih kuat pada
ashl, seperti mengqiyaskan memukul dengan kata”ah”. Hukum
pada ashl adalah larangan berkata “ah” kepada orang tua,
sedangkan hukum yang sedang dicari ketetapnnya (furu’)
adalah  “memukul” orang tua. Dalam kasus ini hukum
“memukul ” dianggap lebih kuat dari pada berkata “ah”

b. Qiyas Musnawi: yaitu jika hukum pada furu’ sama kuatnya
dengan hukum ashl, seperti hukum memakan harta anak yatim
digiyaskan dengan hukum membakar harta anak yatim. Antara
hukum “memakan” dengan “membakar” sama kuatnya, yaitu
sama-sama menghabiskan.

c. Qiyas Adna: yaitu jika hukum pada furu’ lebih lemah dari pada
hukum ashl, seperti menggiyaskan apel pada gandu dalam hal
zakat fitrah. Hukum ashlnya adalah membayar zakat fitrah
dengan gandum, sedangkan hukum furu’ yang sedang dicari

ketetapannya adalah berzakat dengan apel. Kedudukan “apel”

% 1bid, him. 88
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diangap lebih lemah dari pada “gandum”, karena gandum
adalah jenis makanan pokok, sedangkan apel hanya jenis buah-
buahan yang tidak termasuk makanan pokok.*

Maslahah mursalah adalah suatu kemaslahatan dimana syar’i tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir kemaslahatan itu, dan tidak
ada dalil yang menunjukan atas pengakuannya dan pembatalannya.**
Dalam hal ini para ulama membagi tingkatan maslahah mursalah, yaitu
maslahah dharuriyah, maslahah hajjiyah dan maslahah tahsinniyah.
Maslahah dharuriyah adalah maslahah primer bagi kehidupan manusia
yang meliputi penjagaan atau pemiliharaan terhadap lima hal yaitu: agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kemudian maslahah hajjiyah adalah
maslahah sekunder, bukan pokok, tetapi keberadaanya mendukung
terwujudnya kemaslahatan primer. Jika kemaslahatan ini tidak terwujud
akan menimbulkan kesulitan atau kesempitan. Terakhir maslahah
tahsinniyah yaitu maslahah tersier bukan pokok atau pendukung, tetapi
pelengkap atau penyempurna. Keberadaan maslahah ini akan
menyempurnakan masalah pokok, meskipun jika tidak terpenuhi tidak

akan menimbulkan kesulitan maupun kesempitan.*?

0 1bid, him. 89.

*1 Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Figh, cet. ke-1 alih bahasa Muhammad Zuhri dan
Ahmad Qarib (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), him. 116.

“Ali Sodigin, Figh dan Ushul Figh: Sejarah, Metodogi dan Implementasinya di
Indonesia, him 93.
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Wakaf sebagai bentuk pembelanjaan harta di jalan kebajikan, dan
merupakan satu alternatif yang ditawarkan oleh Islam sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Allah, karena itu wakaf tidak termasuk amalan
wajib seperti zakat. Dalam hal ini wakaf termasuk maslahah tahsinniyah
(tersier).

Dalam masalah muamalah berlaku kaidah :

Bl i e Jida Jay of V) Aaly) Al bl 6 JaY)

Setiap orang berhak melakukan muamalah sepanjang muamalah
tersebut tidak dilarang oleh atau bertentangan dengan petunjuk dalil.
Selain itu, persyaratan terpenting dalam bidang ini, baik muamalah
komersial (tijari) maupun sosial (tabarru’) adalah kerelaan. Dengan asas
kebebasan berkontrak dimaksudkan kebebasan sesorang untuk membuat
perjanjian macam apapun dan bersisi apasaja sesuai dengan

kepentingannya dalam batas-batas kesusilaan.**

. Metode Penelitian

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penyusun menggunakan beberapa
metode yang bertujuan untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian
ini. Adapun metode yang penyusun gunakan adalah :

1. Jenis Penelitian

*A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih : Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan

Masalah-masalah yang Praktis, cet. ke-4, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him.

130.

* Subekti, Hukum Perjanjian, cet ke-6, (Jakarta: PT Internusa,1987), him. 13.
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Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
research)®® yang menggunakan literatur sebagai sumber data
utama, baik data primer maupun data sekunder yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis-komparatif, yaitu
menggambarkan, menganalisis, dan membandingkan mengenai
wakaf berjangka waktu, selanjutnya data yang ada diuraikan dan
dianalisis dengan secermat mungkin, yang pada akhirnya dapat
ditarik kesimpulan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penyusun dalam
kajian ini adalah literer. Metode ini bergerak dengan mengambil
dan menelusuri karya-karya yang terkait berupa buku, artikel,
skripsi, tesis dan sebagainya yang mempunyai relevansi dengan
permasalahan yang dikaji. Dalam pelaksananya, data tersebut
dibedakan menjadi dua :

a. Data primer, yaitu sumber-sumber yang memberikan data
langsung. Data yang diperoleh dari buku-buku karya dari
kedua tokoh Imam Asy-Syafi’i dengan kitabnya Al-Umm

sedangkan Imam Malik dengan kitabnya Syarah as-Sagir

** Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-14, (Bandung: PT Remaja
Resada Karya, 2001), him. 113.
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b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari hasil
penelitian atau olahan orang lain yang sudah menjadi atau
berbentuk buku, karya ilmiah, dan sumber-sumber lain
yang menunjang penulisan penelitian ini.

4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ini menggunakan pendekatan ushul figh, yaitu
metode untuk mengukur derajat kebenaran penemuan atau
penciptaan hukum agar tidak salah serta bagaimana prosedur
menemukan atau merumuskan hukum detail dalam figh. Dalam hal
ini  penyusun  mengungkapkan  secara  deskriptif  dan
menganalisisnya dengan teknik ushul figh, dengan metodenya
giyas dan maslahah mursalah.
5. Analisis data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode deskriptif-komparatif, yaitu pengumpulan data
yang kemudian diklasifikasikan dari berbagai literatur yang
bersifat umum, untuk kemudian dianalisis dan diidentifikasi
sehingga mendapatkan data yang lebih bersifat khusus. Selanjutnya
data-data tersebut dianalisis dengan data lain yang terkait dan
diformulasikan menjadi satu kesimpulan, kemudian
membandingkan antara data yang satu dengan data yang lain
tersebut utuk mengetahui persamaan dan perbedaannya, sehingga

akan sampai pada suatu kesimpulan.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini perlu adanya sistematika guna untuk
memudahkan pembaca dalam menelaah, oleh karena itu penulisan ini
dibagi dalam lima bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab
bahasan vyaitu latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustakaa, kerangka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjuan umum tentang wakaf, berfungsi sebagai objek
pembahasan karena didalamnya memuat diskripsi-diskripsi dalam lingkup
objek yang diteliti dengan metode dan batasan yang telah ditentukan. Bab
ini meliputi pengertian, dasar hukum wakaf, syarat dan rukun wakaf, serta
macam-macam wakaf dan pandangan ulama mengenai wakaf berjangka
waktu.

Bab ketiga, pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i tentang
wakaf berjangka waktu. Bab ini meliputi biografi kedua tokoh yang
diawali dengan riwayat hidup, latar belakang pendidikan, karya-karyanya
dan metode istinbat serta pendapat kedua tokoh mengenai wakaf
berjangka waktu.

Bab keempat, merupakan bab analisis perbandingan. Dalam bab ini
menganalisis metode istinbat pendapat kedua Imam dan dikomparasikan

serta relevansi kedua tokoh pada konteks zaman sekarang.
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Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir atau penutup yang
berisi kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini disimpulkan hasil
pembahasan untuk menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada

serta memberikan saran-saran dengan tetap berpijak pada kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Adapun pokok-pokok yang dihasilkan dalam pembahasan ini, dari
pendapat kedua Imam Mazhab, Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i dapat
diketahui:
1. Metode yang digunakan dalam masalah penerapan wakaf berjangka
waktu menurut Imam Malik dan Imam Asy-Syaf’i.
Imam Malik dalam memandang wakaf berjangka waktu adalah boleh
dilakukan selain wakaf untuk masjid. Istinbat hukum yang digunakan
Imam Malik adalah hadist Umar dalam lafal:
Lo < 2 g Leboal Cana it o
Dalam hadist tersebut terdapat pengertian yang menunjukkan
bahwa yang disedekahkan dengan wakaf hanyalah manfaat dari hasil
harta wakaf itu. Dan dalam pernyataan sayyidina Umar belum mendapat
persetujuan Nabi yaitu terlihat dalam kalimat <% o) yang mengandung
arti jika engkau mau atau suka. Selain itu menurut Imam Malik belum
adanya dalil yang secara tegas melarang wakaf berjangka waktu.
Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi’i adalah wakaf harus besifat kekal
dan abadi tidak boleh dilakukan dengan wakaf berjangka karena wakaf

termasuk aqad tabarru’ (pelepasan hak) yaitu memindahkan hak milik

86
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dari pemilik pertama kepada yang lain tanpa sesuatu penggantian,
pembayaran, atau penukaran. Karena itu apabila rukun- rukun dan syarat-
syarat sudah terpenuhi, terjadilah kepastian adanya wakaf. Dan jika
wakaf sudah sah, si wagif tidak lagi mempunyai kekuasaan bertindak
untuk mentransaksikan, baik dengan agad tabrru’ yang lain, maupun
dengan penggantian dan pembayaran dan jika waqif meninggal, maka
harta tersebut tidak dapat diwariskan oleh ahli waris dengan metode
giyas.

2. Relevansi pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i dalam konteks

perwakafan di Indonesia.

Menurut penyusun pendapat yang lebih relevan dalam konteks
perwakafan di Indonesia adaalah pendpat Imam Malik karena hukum
Indonesia sudah memberlakukan wakaf berjangka waktu sesuai
dengan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang perbuatan hukum
wakif untuk memisahkan dan menyerahkan sebagian harta benda
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya dan untuk jangka waktu
tertentu dan sesuaia dengan kepentingannya guna keperluan ibadah
dan kesejahteraan umum, sedangkan pendapat Imam Asy-Syafi’i lebih

relevan jika dikhususkan pada wakaf benda tidak bergerak.

B. SARAN
Masyarakat sangat minim  sekali dalam  mengetahui

diperbolehkannya wakaf berjangka waktu, akan lebih baik jika pemerintah
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lebih mensosialisasikan tentang wakaf berjangka waktu tersebut, agar
potensi dari adanya wakaf berjangka waktu lebih berkembang dan

bermanfaat bagi seluruh masyarakat.
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Lampiran |

DAFTAR TERJIEMAHAN

No | Halaman | footnote Terjemahan

BAB |

1 3 5 Jika anak adam meninggal, amalannya akan terputus
kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang
dimanfaatkan setelah dia meninggal, atau anak saleh
yang mendoakan baik kepadanya.

2 3 7 Kamu tidak akan memperoleh kebajikan sebelum
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai.

3 3 8 "Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin

Yahya at- Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun
dari Nafi' dari IbonuUmar, ia berkata: "Umar mendapat
sebidang tanah di Khaibar kemudian ia menghadap
Nabi saw., untuk minta petunjuk tentang
pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, saya
mendapat sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah
saya memperoleh harta yang lebih bagus dari pada ini.
Apa saran anda sehubungandengan hal itu? Beliau
bersabda: Jika kamu suka, kamu tahan tanah itu dan
kamu sedekahkan manfaatnya. Maka Umar
menyedekahkan hasil tanah itu dengan syarat tanahnya
tidak boleh dijual, dibeli, diwaris atau dihibahkan.
Umar menyedekahkan hasilnya kepada fakir miskin,
kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihad fi sabilillah,
untuk bekal orang yang sedang dalam perjalanan dan
hidangan tamu. Orang yang mengurusnya boleh
makan sebagian hasilnya dengan cara yang




baik dan boleh memberi makan temannya secara

alakadarnya."”

4 6 14 Dan tidak disyari’atkan ta’bid (abadi) dalam wakaf,
maka dari itu boleh mewakafkan barang dengan
jangka waktu satu tahun atau lebih (dengan waktu
tertentu), kemudian setelah jatuh tempo wakaf kembali
kepada orang yang berwakaf atau orang lain.

6 14 34 Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai,
dan apapun yang kamu infakkan, tentang hal itu
sungguh, Allah maha mengetahui

7 14 35 Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untukmu

8 |15 36 Jika kamu menginginkan, kamu bisa menahan
(mewakafkan) tanah itu dan bersedekah dengan
hasilnya.

9 |19 43 Hukum asal semua bentuk muamalah adalah mubah
(boleh), kecuali ada dalil yang mengharamkannya

BAB Il

10 | 29 12 Berbuatlah kebaikan agar kamu beruntung.

11 13 Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai,
dan apapun yang kamu infakkan, tentang hal itu
sungguh, Allah maha mengetahui

12 14 Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang

baik, dan akan kami beri balasan dengan pahala yang




lebih baik dari pada apa yang telah mereka kerjakan

13

15

Perumpamaan orang Yyang menginfakkan hartanya
dijalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan
tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji.
Allah melipatgandakan bagi siapa ang Dia kehendaki,
dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui

14

30

16

Jika anak adam meninggal, amalanya akan terputus
kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang
dimanfaatkan, atau anak sholeh yang mendoakan baik

kepadanya.

15

30

17

"Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin
Yahya at-Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun
dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata: "Umar mendapat
sebidang tanah di Khaibar kemudian ia menghadap
Nabi saw., untuk minta petunjuk tentang
pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, saya
mendapat sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah
saya memperoleh harta yang lebih bagus dari pada ini.
Apa saran anda sehubungandengan hal itu? Beliau
bersabda: Jika kamu suka, kamu tahantanah itu dan
kamu sedekahkan manfaatnya. Maka
Umarmenyedekahkan hasil tanah itu dengan syarat
tanahnya tidakboleh dijual, dibeli, diwaris atau
dihibahkan. Umar menyedekahkan hasilnya kepada
fakir miskin, kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihad
fi sabilillah, untuk bekal orang yang sedang dalam
perjalanan dan hidangan tamu. Orang Yyang
mengurusnya boleh makan sebagian hasilnya dengan
cara yang baik dan boleh memberi makan temannya

secara alakadarnya."




BAB Il

16

49

16

Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an,

dan pasti kami (pula) yang memeliharanya.

17

56

26

Hukum segala sesuatu itu adalah kebolehan

18

57

27

Dan tidak disyari’atkan ta’bid (abadi) dalam wakaf,
maka dari itu boleh mewakafkan barang dengan
jangaka waktu satu tahun atau lebih (demhan waktu
tertentu), kemudian setelah jatuh tempo wakaf kembali

kepada orang yang berwakaf atau orang lain.

19

58

29

"Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin
Yahya at-Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun
dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata: "Umar mendapat
sebidang tanah di Khaibar kemudian ia menghadap
Nabi saw., untuk minta petunjuk tentang
pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, saya
mendapat sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah
saya memperoleh harta yang lebih bagus dari pada ini.
Apa saran anda sehubungandengan hal itu? Beliau
bersabda: Jika kamu suka, kamu tahantanah itu dan
kamu sedekahkan  manfaatnya. Maka Umar
menyedekahkan hasil tanah itu dengan syarat tanahnya
tidakboleh dijual, dibeli, diwaris atau dihibahkan.
Umar menyedekahkan hasilnya kepada fakir miskin,
kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihad fi sabilillah,
untuk bekal orang yang sedang dalam perjalanan dan
hidangan tamu. Orang yang mengurusnya boleh
makan sebagian hasilnya dengan cara yang baik dan

boleh memberi makan temannya secara alakadarnya.”

20

69

53

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul




(sunnahnya)

21

70

54

"Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin
Yahya at-Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun
dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata: "Umar mendapat
sebidang tanah di Khaibar kemudian ia menghadap
Nabi saw., untuk minta petunjuk tentang
pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, saya
mendapat sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah
saya memperoleh harta yang lebih bagus dari pada ini.
Apa saran anda sehubungan dengan hal itu? Beliau
bersabda: Jika kamu suka, kamu tahantanah itu dan
kamu sedekahkan manfaatnya. Maka
Umarmenyedekahkan hasil tanah itu dengan syarat
tanahnya tidakboleh dijual, dibeli, diwaris atau
dihibahkan. Umar menyedekahkan hasilnya kepada
fakir miskin, kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihad
fi sabilillah, untuk bekal orang yang sedang dalam
perjalanan dan hidangan tamu. Orang Yyang
mengurusnya boleh makan sebagian hasilnya dengan
cara yang baik dan boleh memberi makan temannya
secara alakadarnya."

22

71

55

Imam Syafi’i berkata: pemberian yang sempurna
dengan perkataan yang memberi, tanpa diterima oleh
orang Yyang diberikan, ialah: apa yang apabila
dikeluarkan karena perkataan si pemberi, yang boleh
atas apa yang diberikannya. Maka tidak boleh lagi si
pemberi memilikinya apa yang telah keluar perkataan

itu padanya untuk selamanya.

BAB IV

23

74

"Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin




Yahya at-Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun
dari Nafi' dari IbonuUmar, ia berkata: "Umar mendapat
sebidang tanah di Khaibar kemudian ia menghadap
Nabi saw., untuk minta petunjuk tentang
pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, saya
mendapat sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah
saya memperoleh harta yang lebih bagus dari pada ini.
Apa saran anda sehubungan dengan hal itu? Beliau
bersabda: Jika kamu suka, kamu tahantanah itu dan
kamu sedekahkan manfaatnya. Maka
Umarmenyedekahkan hasil tanah itu dengan syarat
tanahnya tidakboleh dijual, dibeli, diwaris atau
dihibahkan. Umar menyedekahkan hasilnya kepada
fakir miskin, kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihad
fi sabilillah, untuk bekal orang yang sedang dalam
perjalanan dan hidangan tamu. Orang Yyang
mengurusnya boleh makan sebagian hasilnya dengan
cara yang baik dan boleh memberi makan temannya

secara alakadarnya."

24 |75 2 Jika kamu menginginkan, kamu bisa menahan
(mewakafkan) tanah itu dan bersedakah dengan
hasilnya.

25 4 Hukum asal semua bentuk muamalah adalah mubah
(boleh), kecuali ada dalil yang mengharamkannya

26 |79 10 "Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin

Yahya at-Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun
dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata: "Umar mendapat
sebidang tanah di Khaibar kemudian ia menghadap
Nabi saw., untuk minta petunjuk tentang

pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, saya




mendapat sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah
saya memperoleh harta yang lebih bagus dari pada ini.
Apa saran anda sehubungandengan hal itu? Beliau
bersabda: Jika kamu suka, kamu tahantanah itu dan
kamu sedekahkan manfaatnya. Maka
Umarmenyedekahkan hasil tanah itu dengan syarat
tanahnya tidakboleh dijual, dibeli, diwaris atau
dihibahkan. Umar menyedekahkan hasilnya kepada
fakir miskin, kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihad
fi sabilillah, untuk bekal orang yang sedang dalam
perjalanan dan hidangan tamu. Orang Yyang
mengurusnya boleh makan sebagian hasilnya dengan
cara yang baik dan boleh memberi makan temannya
secara alakadarnya."




BIOGRAFI ULAMA

a. Hasbi ash-Shiddieqi

Teungku Muhammad Hasbi ash- Shiddigi lahir di Lhokseumawe
10 Maret 1904. Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh dan ushul figh,
tafsir, hadis dan ilmu kalam. Menurut silsilah ia adalah keturunan Abu
Bakar ash Shiddig, khalifah pertama. Pendidikan agamanya diawali di
dayah (pesantren) milik ayahnya. Kemudian selama 20 tahun ia
mengunjungi berbagai dayah dari satu kota ke kota lain. Pengetahuan
bahasa Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad Ibnu Salim al-Kalali.
Pada tahun 1926, ia berangkat ke Surabaya dan melanjutkan pendidikan di
Madrasah Al-Irsyad. Hasbi telah khatam mengaji al-Quran dalam usia
delapan tahun. Satu tahun berikutnya ia belajar giraah dan tajwid serta
dasar-dasar tafsir dan figh pada ayahnya sendiri. Permintaan Kontrolir
Lhokseumawe kepada ayah Hasbi agar ia dimasukkan ke Sekolah
Gubernemeen ditolaknya. la khawatir anaknya akan dipengaruhi pikiran
serani (nasrani), seperti juga ia menolak Hasbi dicacar karena takut
dimasukkan ie kaphee (air kafir). Hasbi baru mencacar dirinya setelah ia
dewasa. Ayah Hasbi menganjurkan anaknya menjadi ulama. Karena itu, ia
harus dikirim belajar ke dayah. Pertimbangannya bukan saja untuk
meneruskan tradisi leluhur tetapi juga kedudukan dan penghargaan
terhadap ulama memang tinggi di mata masyarakat Aceh.

Selama delapan tahun lamanya Hasbi meudagang (nyantri) dari
satu dayah ke dayah yang lain. Pada tahu 1912, ia dikirim meudagang ke
dayah Tengku Chik Piyeung yang nama dirinya Abdullah untuk belajar
bahasa Arab, khususnya nahwu dan sharaf. Setelah setahun belajar di situ,
ia pindah belajar ke dayah Tengku Chik di Bluk Bayu. Setahun kemudian,
ia pindah ke dayah Tengku Chik di Blang Kabu Geudong. Dari Blang
Kabu, ia pindah ke dayah Tengku Chik di Blang Manyak Samakurok dan
belajar di situ selama satu tahun. Semua dayah yang disebutkan itu terletak
di bekas wilayah kerajaan Pasai tempo dulu. Setelah pengetahuan dasar
dirasa cukup, pada tahun 1916 ia pergi merantau atau meudagang ke
dayah Tengku Chik di Tanjungan Barat yang bernama Idris, di Samalanga.
Dayah ini adalah salah satu dayah terbesar dan terkemuka di Aceh Utara
yang mengkhususkan diri dalam pelajaran ilmu figh. Dua tahun ia
meudagang di dayah ini, setelah itu ia pindah meudagang ke dayah
Tengku Chik di Krueng Kale, yang bernama Hasan. Selama dua tahun ia
meudagang di Krueng Kale di Aceh Rayeuk untuk belajar hadits dan
memperdalam figh. Pada tahun 1920, dari Tengku Chik Hasan Krueng
Kale, ia memperoleh syahadah sebagai pernyataan bahwa ilmunya telah
cukup dan berhak membuka dayah sendiri. la pulang ke Lhokseumawe
dengan perasaan puas.

Hasbi yang dikaruniai Allah berotak cerdas dan gemar membaca,
merasa ilmu yang diperolehnya di dayah-dayah itu hanyalah sebatas
sebuah kitab yang diajarkan. Kitab-kitab itu pun hanya yang bermazhab



Syafi’i. Guru hanya menyimak apakah bacaan atau terjemahannya betul,
atau sesekali sang guru membaca dan para murid mendengar. Proses
belajar mengajar dengan metode anjur kitab itu memang dianut oleh
semua dayah atau pesantren di Indonesia. Metode ini kurang melibatkan
anak didik di dalam proses berpikir sehingga mampu memecahkan
masalah-masalah sendiri tanpa harus menunggu keputusan yang telah
dibuat oleh ulama-ulama terdahulu. Terpatrilah doktrin taklid.

. Wahbah al-Zuhaili

Syeikh Wahbah dikenal sebagai pakar figh kontemporer di abad
ke- 20. Lahir pada tahun 1932 M Damaskus, Suriah. Pasca lulus dari studi
doktoral di Universitas Al-Azhaar Kairo, beliau menjadi dosen di
Damaskus. Pada tahun 2014 beliau masuk daftar 500 tokoh Muslim
berpengaruh di dunia . Wahbah al-Zuhayli menulis buku, kertas kerja dan
artikel dalam berbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah buku
dan jika dicampur dengan risalah-risalah kecil melebihi lebih 500
makalah. Satu usaha yang jarang dapat dilakukan oleh ulama kini seolah-
olah ia merupakan as-Suyuti kedua (as-Sayuti al-Thani) pada zaman ini,
mengambil sampel seorang Imam Shafi’iyyah yaitu Imam al-Sayuti.

diantara buku-bukunya adalah sebagai berikut:
1. Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami - Dirasat Mugaranah, Dar al-Fikr,
Damsyiq, 1963.

2.AlI-Wasit  fi  Usul al-Figh,  Universiti  Damsyiq,  1966.
3.Al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-Hadithah, Damsyiq,
1967.

4 Nazariat al-Darurat al-Syar’iyyah, Maktabah al-Farabi, Damsiqg, 19609.
5.Nazariat al-Daman, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1970.
6.Al-Usul al-Ammah li Wahdah al-Din al-Hag, Maktabah al-Abassiyah,
Damsyiq, 1972.
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